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KATA PENGANTAR

Dengan penuh kerendahan hati, buku ini dibuka dengan rasa
syukur kepada Allah Swt, sumber segala ilmu dan kebijaksanaan.
Segala puji dan syukur kami panjatkan atas nikmat-Nya yang tiada
terhingga. Buku ini adalah sebuah jendela yang terbuka lebar ke
dalam salah satu cabang terpenting dari ilmu forensik. Kimia
forensik merupakan sebuah perpaduan menarik antara seni detektif
dan ilmu pengetahuan yang memanfaatkan prinsip-prinsip kimia
untuk memecahkan misteri kriminal, membantu mendamaikan
perselisihan, dan mengungkap kebenaran dan menghadirkan
keadilan.

Dalam perjalanan ini, pembaca akan dihadapkan pada
konsep-konsep  kimia yang kompleks namun penting,
diterjemahkan ke dalam bahasa yang mudah dimengerti untuk
memperkuat pemahaman Anda. Mulai dari analisis bahan kimia,
jejak serat, analisi dokumen, uang palsu, hingga penentuan zat
beracun, dan pemeriksaan serologi buku ini mengajak Anda
melangkah lebih dalam ke dalam dunia forensik yang menarik.

Tak lupa, dalam keberadaan setiap lembar halaman ini, saya
ingin menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
para ilmuwan, ahli forensik, dan penegak hukum yang tanpa lelah
bekerja untuk menerangi lorong-lorong kegelapan kejahatan
dengan cahaya ilmu pengetahuan. Terima kasih atas dedikasi dan
pengorbanan Anda.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan metode
analisis, dunia kimia forensik terus berkembang. Oleh karena itu,
buku ini juga bertujuan untuk menjadi panduan yang informatif
dan relevan bagi pembaca yang tertarik untuk memahami
perkembangan terkini dalam bidang ini. Buku ini terdiri dari 11 bab
yang menjelaskan secara terstruktur hal-hal yang terkait:

Bab 1 Konsep Dasar Kimia Forensik

Bab 2 Dasar Hukum Kimia Forensik

Bab 3 Teknik Pengambilan Sampel dan Pengawetan Barang Bukti
Bab 4 Instrumen Kimia dalam Bidang Forensik

Bab 5 Analisis Dokumen dan Uang Palsu
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Bab 6 Analisa Narkotika dan Psikotropika
Bab 7 Racun dan Keracunan

Bab 8 Metode Analisis Kimia Kualitatif
Bab 9 Metode Identifikasi Orang

Bab 10 Pemeriksaan Serologi

Bab 11 Pemeriksaan Tanah

Tanpa memperpanjang lagi, mari kita merambah dunia kimia
forensik bersama-sama, mengejar kebenaran di antara bayang-
bayang kecurigaan dan memperjuangkan keadilan di antara
gemuruh kehampaan.

Penulis menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan
dalam penulisan buku ini maka itu penulis mengharapkan kritik
dan saran yang membangun dari para pembaca demi
kesempurnaan edisi berikutnya.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah berperan dalam
perjalanan pembuatan buku ini.

Bekasi, 01 Maret 2024,

Tim Penulis
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BAB
KONSEP DASAR

KIMIA FORENSIK

Salman, S.Si., M.Farm.

A. Pendahuluan

IImu forensik telah berkembang sejak abad kedelapan
Masehi, dan praktek penggunaan sidik jari untuk identifikasi
dan otentikasi dokumen telah diperkenalkan di Tiongkok. Lima
abad setelahnya, yakni pada tahun 1248, sebuah buku Tiongkok
yang berjudul Hsi Ytian Lu (Pembersihan Kesalahan) merinci
sebuah metode untuk membedakan antara kematian akibat
penyiksaan dan kematian karena tenggelam. Hsi Yiian Lu
tampaknya menjadi dokumen pertama yang menerapkan
prinsip ilmiah untuk menyelesaikan suatu kejahatan.

IImu forensik merupakan penerapan prinsip-prinsip
ilmiah dalam konteks hukum. Bidang pengetahuan ini dinilai
menarik dan terus meningkatkan popularitasnya. Banyak yang
setuju bahwa minat masyarakat terhadap forensik saat ini
mungkin dipengaruhi oleh program televisi seperti Crime Scene
Investigation (CSI). Acara televisi mingguan ini telah
memberikan sorotan pada bidang ilmu yang sebelumnya kurang
dikenal menjadi bidang yang menarik perhatian publik.
Penonton tertarik dengan gambaran ilmuwan yang ahli bekerja
di laboratorium yang bersih dengan pencahayaan khusus dan
latar belakang musik modern. Meskipun program ini menghibur
dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap forensik,
sayangnya, kenyataannya tidak selalu seindah televisi.
Meskipun ilmu forensik telah mengalami pertumbuhan
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BAB
DASAR HUKUM

KIMIA FORENSIK

Livia Elsa, S.Si., M.Si

A. Pendahuluan

IImu forensik yang dikenal sebagai istilah forensik
merupakan penerapan dari beberapa ilmu pengetahuan yang
diperlukan untuk keperluan hukum dan keadilan yang
umumnya berkaitan dengan tindak pidana. Di Dalam ilmu
forensik suatu kasus dapat dijelaskan secara ilmiah, sehingga
suatu kasus dapat menjadi terang. Sebagai contoh kasus
kematian seseorang yang tidak wajar seperti pada kasus aktivis
Munir yang sangat menggemparkan pada tahun 2004 silam.
Selain kasus Munir, beberapa kasus kematian khususnya di
Indonesia yang kasusnya tidak kunjung terpecahkan seperti
Nasruddin Zulkarnaen pada tahun 2009, dan kasus yang sangat
viral kasus kopi sianida kematian wayan Mirna Salihin 2016
silam (Widowati et al., 2021). Agar kasus-kasus tersebut dapat
dipecahkan, kerjasama antar bidang ilmu sangat diperlukan. Hal
utama yang sering dilakukan adalah melakukan otopsi pada
mayat. Autopsi forensik telah diatur dalam KUHAP Pasal 133
dan Pasal 134 juga pada KUHP pasal 222 (Widowati et al., 2021).

Selain berhubungan dengan sistem hukum, forensik
umumnya berupa fakta, aturan dan langkah-langkah yang
bersifat ilmiah dari suatu kejadian. Misalnya saja dalam
melakukan pemeriksaan dan pengumpulan bukti-bukti fisik
seperti yang ditemukan di TKP lalu dihadirkan di dalam sidang
pengadilan baik dalam pengambilan sampel diperlukan ilmu-
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TEKNIK PENGAMBILAN
SAMPEL DAN
PENGAWETAN BARANG
BUKTI

dr. Nadia Ulfah Faddila, SpFM

Pendahuluan

Pemilihan, teknik pengambilan, penyimpanan dan
pengawetan sampel yang merupakan suatu barang bukti tindak
pidana merupakan rangkaian yang sangat penting dan tidak
dapat dipisahkan dalam proses analisis kimia forensik.
Kesalahan dalam salah satu rangkaian proses tersebut akan
menyebabkan hasil analisis forensik yang dilakukan menjadi
tidak akurat yang dapat berdampak pada kualitas interpretasi
dan opini ahli dalam proses pembuktian kasus. Petugas forensik
di lapangan dan petugas laboratorium forensik harus mematuhi
setiap panduan dan standar prosedur operasional yang sudah
ditetapkan untuk menangani sampel barang bukti (SOFT and
AAFS, 2006; Elliott, Stephen and Paterson, 2018).

Terdapat beberapa tantangan dalam memilih dan
mengambil sampel barang bukti dalam pemeriksaan forensik.
Relevansi antara hasil analisis dengan pembuktian kasus
forensik akan sangat bergantung dan -utamanya- ditentukan
oleh jenis dan kualitas dari sampel yang diserahkan ke
laboratorium  forensik. Oleh  karenanya, dibutuhkan
pertimbangan-pertimbangan pre analitis selama pengumpulan
sampel untuk mendapatkan sampel dengan kualitas dan
kuantitas yang memadai untuk dianalisa. Pada kasus-kasus
toksikologi forensik, barang-barang bukti yang ditemukan di
tempat kejadian perkara (TKP) dapat memberikan petunjuk dan
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DALAM BIDANG
FORENSIK

Atep Dian Supardan, S.Si. M.Si.

A. Pendahuluan

Pada suatu perkara hukum yang melibatkan pihak
berperkara terkadang terdapat barang bukti berupa material
tertentu yang jika akan digunakan sebagai alat bukti perlu
dianalisis terlebih dahulu oleh ahli forensik yang kompeten di
bidangnya. Ilmu forensik merupakan salah satu cara
pemanfaatan ilmu pengetahuan tertentu untuk membantu
penegakan hukum dan peradilan. Pada pelaksanaannya ilmu
forensik akan sangat membutuhkan bidang ilmu lain contohnya
ilmu kimia dan toksikologi. Kedua ilmu tersebut digunakan
untuk membantu untuk mengidentifikasi material yang tidak
diketahui yang ditemukan ditempat kejadian perkara. Hasil
analisis instrumen kimia terhadap material barang bukti dengan
metode tertentu perlu diinterpretasikan oleh ahli forensik. Pada
kasus kriminal, alat bukti tertentu dapat digunakan untuk
membuktikan dan menentukan kedudukan pihak berperkara di
depan hukum atau menjadi petunjuk atau kunci kasus untuk
digunakan dalam menjelaskan kasus yang sedang digelar
sehingga kedudukan pihak yang berperkara menjadi jelas di
mata hukum dan pengadilan.

Instrumen kimia mengalami perkembangan yang sangat
pesat sehingga keberadaan instrumen kimia sangat membantu
dalam penyidikan dan pembuktian kasus dalam suatu perkara

hukum. Instrumen kimia tersebut mempunyai fungsi dan
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BAB ANALISA

DOKUMEN DAN
UANG PALSU

Dr. Muh. Yusuf, M.Hum

A. Pengenalan Analisis Dokumen

Apa itu Analisis Dokumen? Analisis dokumen adalah
salah satu metode penelitian yang digunakan untuk memeriksa
dan mengevaluasi berbagai jenis dokumen, seperti teks tertulis,
laporan, artikel, dan bentuk materi tertulis lainnya. Ini adalah
prosedur sistematis untuk meninjau atau mengevaluasi
dokumen, baik materi cetak maupun elektronik.

Analisis dokumen sering digunakan dalam penelitian
kualitatif untuk mendapatkan wawasan, memahami fenomena,
mengeksplorasi makna, dan menginterpretasikan tindakan yang
terkait dengan topik atau pertanyaan penelitian tertentu. Ini
adalah alat saintifik yang melibatkan prosedur khusus yang
bertujuan untuk menyediakan pandangan baru, meningkatkan
pemahaman peneliti tentang fenomena tertentu, atau
menjelaskan tindakan yang praktis.

Ada Dberbagai jenis analisis dokumen, termasuk
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Dalam analisis dokumen
kuantitatif, fokusnya adalah menganalisis isi dokumen,
menggunakan teknik pengkodean dan analisis data untuk
menghasilkan hasil seperti tabel, grafik, dan laporan dalam
format standar. Dalam analisis dokumen kualitatif, berbagai
pendekatan dapat digunakan, seperti semiotik, analisis wacana,
analisis interpretatif, dan analisis percakapan, tergantung pada
sifat dokumen dan tujuan penelitian.
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NARKOTIKA DAN
PSIKOTROPIKA

Anne Yuliantini, M.Si.

A. Pendahuluan

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 5 tahun
2023 tentang Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor Farmasi,
narkotika merupakan zat atau obat yang berasal dari tanaman
atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis, yang
dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran,
hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri,
dan dapat menimbulkan ketergantungan.

Psikotropika adalah zat/bahan baku atau obat, baik
alamiah maupun sintetis bukan Narkotika, yang berkhasiat
psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat
yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan
perilaku.

Pengelolaan narkotika dan psikotropika, mulai dari
perencanaan, produksi, peredaran, penyimpanan, penyerahan,
pemusnahan, hingga pencatatan dan pelaporan, diatur dalam
peraturan tersebut. Narkotika dan psikotropika dikelola secara
khusus dan berbeda dengan golongan obat yang lainnya.

B. Penggolongan Psikotropika
Obat golongan psikotropika diberi label obat keras
dengan tanda lingkaran garis tepi hitam berlatar merah
bertuliskan huruf K seperti yang ditunjukkan oleh gambar di
bawah ini.
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RACUN DAN
KERACUNAN

Ayu Puspitasari, ST, M.Si

Sejarah Racun

Toksikologi mempunyai kata dasar “toksik” dari istilah
latin “toxicus” dan berarti beracun. Kata latin ini berasal dari
bahasa Yunani kuno “toxikon” yaitu istilah untuk racun yang
digunakan untuk melapisi anak panah. Toksikologi adalah ilmu
yang mempelajari efek buruk yang ditimbulkan oleh berbagai
zat atau senyawa pada tubuh makhluk hidup yaitu manusia,
hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme. Termasuk ke
dalamnya adalah mekanisme, identifikasi, dan pengobatan.
Pada zaman kuno, manusia pertama kali mulai menggunakan
zat-zat beracun untuk berbagai tujuan, mulai dari pembunuhan
hingga pengobatan. Salah satu contoh yang paling terkenal
adalah racun yang digunakan oleh bangsa Romawi kuno untuk
membunuh musuh-musuh mereka. Selain itu, bangsa Mesir
kuno juga menggunakan racun untuk tujuan pengobatan,
seperti mengobati penyakit kulit dan penyakit mata. Pada abad
pertengahan, penggunaan racun menjadi lebih umum di Eropa.
Salah satu contoh yang paling terkenal adalah racun yang
digunakan oleh para pembunuh bayaran untuk membunuh
musuh-musuh mereka. Selain itu, penggunaan racun juga
menjadi lebih umum dalam pengobatan, seperti dalam
pengobatan penyakit kulit dan penyakit mata. Pada abad
modern, penggunaan racun menjadi lebih terorganisir dan
terstruktur. Salah satu contoh yang paling terkenal adalah



DAFTAR PUSTAKA

Barile, F. A., 2010. Clinical Toxicology Principles And Mechanism.
Second ed. New York: Informa Healthcare.

Biswas, G., 2012. Review Of Forensic Medicine And Toxicology
Including Clinical And Pathological Aspects. Second ed. New
Delhi: Jaypee Brothers Medical Publishers.

Dolinak, D., 2017. Opioid Toxicity. s.l., Academic Forensic Pathology
International.

Haeba, M., 2016. Toxicology. Environmental Sci. & Eng. , Volume 6,
pp- 1-28.

Hodgson, E., 2010. A Textbook Of Modern Toxicology. Fourth ed.
North Carolina: John Wiley & Sons.

LaCombe, R., 2018. Columbia Daily  Tribune. [Online]
Available at:
https:/ /www.columbiatribune.com/story /lifestyle /family
/2018/01/09/what-is-most-poisonous-toxin /16352724007 /
[Accessed 6 March 2024].

Manahan, S. E., 2003. Toxicological Chemistry And Biochemistry. Third
ed. s.l.:Lewis Publishers.

Nelson, B, n.d. Treehugger. [Online]
Available at: https://www.treehugger.com/plants-that-
could-kill-you-4869362
[Accessed 6 March 2024].

Pusat, P., 1997. Undang-Undang No 5 Tahun 1997 Tentang
Psikotropika. Jakarta: s.n.

Pusat, P., 2009. Undang-Undang No 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika.
Jakarta: s.n.

Singh, A. V., Ansari, M. H. D. & Rosenkranz, D., 2020. Artificial
Intelligence and Machine Learning in Computational
Nanotoxicology: Unlocking and Empowering
Nanomedicine. Advanced Healthcare Materials, 9(17), pp. 1-19.

140



Siwiendrayanti, A., Pawenang, E. T. & Widowati, E., 2016.
Toksikologi. Semarang: Cipta Prima Nusantara.

Wexler, P., 2014. Encyclopedia Of Toxicology. Third ed. s.1.:Academic
Press.

Williams, P. L., James, R. C. & Roberts, S. M., 2000. Principles Of
Toxicology. Second ed. Canada: John Wiley & Sons.

141



BAB

A.

142

METODE ANALSIS
KIMIA KUALITATIF

Astuti Amin, S.Si., M.Sc

Pendahuluan

Kimia analitik adalah ilmu yang membahas metode yang
digunakan untuk menentukan kualitatif atau komposisi
kualitatif dari sampel yang tidak diketahui. Meskipun sering
diabaikan, sifat sampel dan penggunaan analisis informasi kimia
memainkan peran penting dalam memilih dan melaksanakan
teknik analisis kimia yang tepat khusus dalam bidang kimia
forensik. Analisis Kimia untuk Bukti Forensik memberikan
kerangka dasar kimia analitik forensik kepada para pembaca,
yang menjelaskan keseluruhan proses, mulai dari investigasi
TKP hingga pengambilan sampel barang bukti, analisis
laboratorium, aspek kualitas, serta pelaporan dan kesaksian di
pengadilan.(Hevira et al,, 2023). Dengan demikian, prinsip-
prinsip dan aspek-aspek penting ditunjukkan melalui berbagai
bidang keahlian forensik di mana kimia analitik memainkan
peran penting, termasuk obat-obatan terlarang, bahan peledak,
toksikologi, analisis serpihan kebakaran, dan jejak mikro seperti
residu tembakan, kaca, dan serat.

Harapan inilah yang membuat pekerjaan ahli kimia
analitik sangat penting dalam melakukan prosedur analisis
untuk tujuan forensik. Dua kejahatan yang paling umum yang
ditentukan di laboratorium forensik kimia adalah kejahatan
terkait narkoba dan kejahatan seks.(Hevira et al., 2023) Di dalam
laboratorium kejahatan laboratorium kejahatan bahwa susunan
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IDENTIFIKASI
ORANG

dr. Taufik Hidayat, M.Sc., Sp.FM, M.Sc

Pengertian dan Tujuan Identifikasi

Yang dimaksud dengan identifikasi orang adalah
penentuan identitas individu yang merupakan bagian dari hak
asasi manusia.

Penentuan identitas seseorang bisa dilakukan pada orang
hidup maupun jenazah dengan mengidentifikasi ciri-ciri dan
karakter unik dari seseorang. Tujuan identifikasi adalah sebagai
berikut (Idries & Tjiptomartono, 2011) :

1. Pemenuhan aspek etik dan kemanusiaan terhadap ahli waris.

2. Pemastian resmi dan yuridis terhadap kematian seseorang.

3. Pencatatan identitas seseorang untuk keperluan administratif
dan penguburan.

4. Pengurusan klaim pada hukum perdata, asuransi, dan
pensiun.

5. Penyelidikan kasus kriminal.

Didalam praktek forensik, orang atau jenazah yang tidak
memiliki identitas atau tidak dikenal disebut sebagai Mr.X.
Dalam mengidentifikasi Mr X, dilakukan cara identifikasi
komparatif dan rekonstruktif secara bertahap. Untuk
mengidentifikasi korban bencana massal umumnya dilakukan
cara identifikasi komparatif. Identifikasi jenazah tidak selalu
mudah walaupun data antemortemnya lengkap karena
tergantung kondisi jenazah saat diperiksa. Pada kasus bencana
massal proses identifikasi korban dilakukan oleh tim disaster
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Pendahuluan

Serologi forensik adalah cabang ilmu forensik yang
berurusan dengan identifikasi dan karakterisasi sampel biologis
sebagai sampel pembuktian, antara lain darah, air mani, air liur,
keringat, keringat, air susu ibu, dan cairan tubuh lainnya yang
ditemukan di tempat kejadian perkara. Identifikasi cairan tubuh
tersebut dan pemisahannya dari zat-zat yang serupa secara fisik
dan kimiawi sangat penting untuk menghubungkan barang
bukti dengan kejahatan (Rittenhouse-Olson, 2014) .

Serologi forensik dapat didefinisikan sebagai cabang ilmu
forensik yang menggunakan prosedur imunologi dan biokimia
untuk menentukan keberadaan cairan tubuh seperti darah, air
liur, air mani, urin, dan cairan lain atau sampel jaringan yang
diperoleh selama penyelidikan kriminal terutama untuk tujuan
identifikasi (Vajpayee et al, 2006)

Serologi Forensik dan Analisis DNA adalah ilmu yang
sangat erat kaitannya. Analisis serologi mengacu pada tahapan
penyaring (screening test) , apakah bukti cairan tubuh memang
benar berasal dari manusia, sementara analisis DNA mengacu
pada upaya untuk mengindividualisasikan cairan tubuh
manusia (orang) atau secara akurat mencocokkan cairan tersebut
dengan individu tertentu (confirmation test), jadi cairan tubuh
harus dibuktikan berasal dari manusia, kemudian mencari tahu
cairan tubuh tersebut milik individu tertentu dengan melihat
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Pemeriksaan tanah memainkan peran penting dalam

bidang kimia forensik karena tanah memiliki karakteristik unik

yang dapat memberikan petunjuk penting dalam investigasi

kejahatan. Berikut adalah beberapa alasan mengapa

pemeriksaan tanah menjadi penting dalam konteks kimia

forensik:

1.

Fingerprint Tanah: Setiap wilayah memiliki komposisi tanah
yang khas, mencakup mineral, jenis tanah, dan bahan
organik. Pemeriksaan tanah dapat digunakan untuk
menciptakan "fingerprint" tanah yang dapat membantu
mengidentifikasi asal-usul sampel tanah dan mengaitkannya
dengan suatu tempat atau wilayah tertentu.

Asal Lokasi Kejahatan: Tanah yang terbawa oleh sepatu,
pakaian, atau alat dari tempat kejadian kejahatan dapat
memberikan petunjuk tentang lokasi kejadian kejahatan.
Analisis tanah dapat membantu mengidentifikasi asal-usul
tanah tersebut dan mendukung rekonstruksi kejadian
kejahatan.

Pembanding Bukti: Jika seseorang atau suatu benda
ditemukan dengan membawa tanah dari lokasi kejadian
kejahatan, pemeriksaan tanah dapat digunakan untuk
membandingkan sampel tanah tersebut dengan tanah di
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